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Alhamdulillah, puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, dengan limpahan rahmat
dan karuniaNya, Laporan Implementasi Proyek Perubahan Kepemimpinan
Strategis dengan judul Strategi Pengembangan Kompetensi ASN Menuju
Sumatera Barat Corporate University (ASN Sumbar Corpu) yang
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Ucapan Terima kasih kami sampaikan kepada Yth:

1.

e

10.

1.

12.

13.

Gubernur Sumatera Barat (Bapak H. Mahyeldi) dan Wakil Gubernur Sumatera Barat (Uda
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Plt Kepala Lembaga Administrasi Negara , Bapak Dr. Muhammad Taufiq, DEA, beserta
jajarannya yang sudah memberikan peluang pelaksanaan PKN Il di Sumatera Barat
Bapak Hansastri, SE,Ak,MM, CFrA, mantan Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Barat
yang sekarang menjadi dosen di Universitas Andalas, semoga bapak sehat dan sukses
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Bapak Yozarwardi, U.P, S.Hut, MM, PIt Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Bapak Andri Yulika, SH, M.Hum, CGCAE, selaku mentor yang sudah banyak memberikan
motivasi, arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan proyek perubahan

Bunda Dr. Ir. Desniarti, MM, Kepala BPSDM Provinsi Sumatera Barat yang memberikan
arahan , motivasi dan semangat serta masukan dalam pelaksanaan proyek perubahan
Senior Trainer Ibu Dr. Herita Dewi, MM, coach yang luar biasa yang disela kesibukan tetap
semangat serta memotivasi peserta melaksanakan proyek perubahan

Bapak Ir Herry Martinus, MM selaku penguji, yang sudah memberikan saran dan masukan
dalam pelaksanaan proyek perubahan

Keluarga tercinta, Bapak Karnalis Kamaruddin, SH, MSi serta anak anak tersayang yang
selalu memberikan motivasi dan semangat dalam belajar.

Seluruh tenaga pengajar yang sudah memberikan ilmu kepemimpinan yang luar biasa bagi
peserta PKN Il

Tim Efektif (widyaiswara, sekretaris, kepala bidang, JFT, JFU) yang sudah membantu
proses implementasi proyek perubahan

Seluruh panitia yang tidak bisa kami sebutkan Namanya satu persatu yang sudah bekerja
keras dalam mensukseskan pelaksanaan PKN I,

Teristimewa rekan rekan PKN Il Angkatan XXXII yang berasal dari berbagai daerah, salam
sukses dan kompak selalu

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan laporan ini, untuk itu kami terbuka
atas masukan kritik dan saran untuk penyempurnaan laporan ini. Semoga laporan ini bermanfaat
dan bisa menjadi inspirasi untuk pengembangan kompetensi ASN terutama di Provinsi Sumatera

Barat.

Padang, Desember 2024

Penulis,

Ir. Khairanti Khairanis, M.Si
NIP. 19700325 199308 2 001
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STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA MENUJU
SUMBAR CORPORATE UNIVERSITY
(ASN SUMBAR CORPU)

I. EXECUTIVE SUMMARY

a. Main Achievements
Proyek Perubahan bertujuan untuk : a. pemetaan 7 (tujuh) komponen ASN
Sumbar Corpu, b. penyusunan Ranpergub Penyelenggaraan Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara
Terintegrasi/Corporate University di Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN
Sumbar Corpu) dan c. identifikasi manajemen pengetahuan dan kebutuhan
pembelajaran. Setelah diterbitkannya Pergub tentang Penyelenggaraan Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara
Terintegrasi/Corporate University pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
(ASN Sumbar Corpu), Lounching serta Implementasi ASN Sumbar Corpu
diharapkan pengembangan kompetensi yang terintegrasi ini bisa melahirkan
ASN yang professional dan bisa mendukung kinerja organisasi, berdaya saing
dalam menghadapi Indonesia Emas 2045, serta bisa meningkatkan IP ASN di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumbar

b. Benefit
ASN Sumbar Corpu bermanfaat bagi ASN, organisasi, pemerintah daerah mauun
bagi project leader sendiri. Salah satu manfaat yang penting bagi pemerintah
daerah adalah ASN Sumbar Corpu memiliki potensi yang sangat besar untuk
menjadi katalisator perubahan bagi Sumatera Barat. Dengan fokus pada
pengembangan kompetensi SDM, ASN Sumbar Corpu dapat berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kemajuan pembangunan daerah.

c. Strategic Leadership
Melalui implementasi proyek perubahan, project leader bisa menerapkan
beberapa strategi dalam mengelola resiko dan peluang yang terjadi. Adanya
Peningkatkan integritas dan mengembangkan energi kepemimpinan dalam
pelaksanaan proyek perubahan. Pengembangan jejaring kerja, komunikasi yang
baik dengan stake holder, dan bisa melihat peluang yang terjadi sehingga ada

perpindahan stakeholder.



d. Suistainability

Proyek Perubahan ini mendapat dukungan yang penuh dari LAN RI, karena saat
ini LAN RI memang sedang mendorong pembentukan ASN Corpu di Provinsi
Kabupaten dan Kota. Dukungan selanjutnya Gubernur Sumatera Barat melalui
dikeluarkannya Ranpergub Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran
Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara Terintegrasi/Corporate
University di Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN Sumbar Corpu).
Stakeholder lainnya yang mendukung adalah komisi | DPRD Provinsi Sumatera
Barat karena sudah melakukan studi banding pelaksanaan ASN Corpu ke LAN
RI

e. Lesson Learn

Lesson Learn yang diperoleh project leader adalah bahwa untuk menjadi
pemimpin yang baik itu bisa berkomunikasi yang baik dengan stake holder atau
staf, mengerti kebutuhan staf dan bisa mengikuti perkembangan pemanfaatan
teknologi. Melalui implementasi proyek perubahan, project leader bisa
meningkatkan integritas dan mengembangkan energi kepemimpinan. Bisa lebih
mengendalikan emosi, kalau ada kejadian yang membuat emosi, dicoba ambil
nafas dalam dalam, ditahan, istighfar.. insya allah emosi bisa turun. Project
leader bisa meningkatkan kemampuan digital dengen mempelajari hal hal digital
yang baru, bisa memanage tim dengan baik, dan bisa mendiagnosa organisasi
atau permasalahan. Project leader juga bisa berkomunikasi dengan stake holder
eksternal, meningkatkan jejaring kerja dan meningkatkan publikasi dari proyek

perubahan melalui media social dan lain lain.

IV. RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN
A.Latar Belakang

Dalam Undang Undang no 20 tahun 2023 tentang ASN, Pegawai ASN
wajib melakukan pengembangan kompetensi melalui pembelajaran secara terus
menerus agar tetap relevan dengan tuntutan organisasi melalui pembelajaran

terintegrasi.. Terintegrasi dengan pekerjaan, sebagai bagian penting dan saling



3

terkait dengen komponen manajemen ASN dan terhubung dengan Pegawai ASN

lain lintas Instansi Pemerintah maupun dengan pihak terkait.

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tk. |l dilaksanakan sesuai dengan
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Pelatihan Struktural
Kepemimpinan dan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
2/K.1/PDP.07/ 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Struktural

Kepemimpinan.

Melalui Peraturan Lembaga Administrasi Negara No 6/2023 tentang
Sistem Bangkom Terintegrasi (Corporate University) dan Keputusan Kepala LAN
No 306/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan ASN Sumbar Corporate
University Tingkat Instansi, LAN mendorong penerapan ASN Sumbar Corporate
University pada tingkat instansi dengan memastikan berjalannya 7 (tujuh)
komponen ASN Corporate University yaitu Struktur ASN Corporate University,
Manajemen Pengetahuan, Forum Pembelajaran, Sistem Pembelajaran, Strategi

Pembelajaran, Teknologi Pembelajaran, dan Integrasi Sistem

Visi Kepala Daerah Provinsi Sumatera Barat adalah terwujudnya Sumbar
Madani yang Unggul dan Berkelanjutan, sedangkan misi yang berhubungan
dengan BPSDM adalah Mewujudkan Tata Kelola Pemerintah dan Pelayanan

Publik yang bersih, akuntabel serta berkualitas.

Berdasarkan hasil survey kesiapan penerapan system Pembelajaran
Terintegrasi (ASN Sumbar Corporate University) di Tingkat instansi level
maturitas Pemprov Sumbar masih termasuk tahap intermediate (kategori Low),
dengan angka 49,3%, dengan nilai 1725/2500, artinya perlu penguatan

komponen yang masih kurang dan mentoring/coaching.

Proper ini berkaitan dengan RB tematik yaitu Percepatan Prioritas
Nasional vyaitu Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan
berdaya saing, karena Pembangunan SDM merupakan salah satu factor penting
untuk mencapai Indonesia Emas 2045, sehingga bisa mengangkat derajat

bangsa Indonesia menjadi negara maju dan Sejahtera pada tahun 2045
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Berdasarkan hal dan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka
dibuat aksi perubahan dengan judul “Strategi Pengembangan Kompetensi

ASN menuju Sumbar Corporate University (ASN Sumbar Corpu) ”.

B. Tujuan
Tujuan Jangka Pendek

a. Melaksanakan survey pemetaan 7 komponen Corporate University
(Struktur ASN Sumbar Corporate University, Manajemen Pengetahuan,
Forum Pembelajaran, Sistem Pembelajaran, Strategi Pembelajaran,
Teknologi Pembelajaran, dan Integrasi Sistem)

b. Melaksanakan penyusunan ranpergub Ranpergub Penyelenggaraan
Sistem Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara
Secara Terintegrasi/Corporate  University di Pemerintah  Provinsi
Sumatera Barat (ASN Sumbar Corpu) (draft sudah dikirim ke Biro
Hukum)

c. Melaksanakan identifikasi pengetahuan pada tahapan Manajemen
Pengetahuan dan Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran ASN Sumbar
Corporate University sesuai Keplan No 306/2024 tentang pedoman

Penyelenggaraan Corporate University Instansi.

1) Tujuan Jangka Menengah (3 bulan s.d 1 tahun)

a. Tersedianya Pergub Sistem Pembelajaran Kompetensi Secara
Terintegrasi (Corporate University) di Pemerintah Daerah Provinsi
Sumatera Barat ( Pergub sudah ditanda tangani oleh Gubernur)

b. Terlaksananya komponen pendukung ASN Sumbar Corporate University
lainnya (struktur Corpu, Manajmen Pengetahuan, Forum pembelajaran,
system pembelajaran, strategi pembelajaran, teknologi pembelajaran dan
integrasi system

c. Tingkat kematangan ASN Sumbar Corporate University naik menjadi

Intermediate (high), dengan nilai diatas 50

2) Tujuan Jangka Panjang
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a. Terlaksananya Diseminasi Sumbar Corporate University oleh Forum
Level Strategis kepada OPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat

b. Tersedianya dokumen pendukung ASN Sumbar Corporate University
Dokumen Pengembangan Kompetensi (Human Capital Development
Plan)

c. Lounching ASN Sumbar Corporate University Sumatera Barat kepada
OPD dim Lingkungan Pemprov dan kabupaten kota

d. Implementasi ASN Sumbar Corpu Provinsi Sumatera Barat dan

kabupaten kota

C. Manfaat Proyek Perubahan

a. Manfaat bagi ASN
e mendapatkan pengembangan kompetensi minimal 20 JP/per tahun

sesuai lebih dari 13,5 persen
e dapat meningkatkan motivasi dan keinginan untuk membangun budaya

organisasi pembelajar

b. Manfaat bagi organisasi
e Menempatkan strategi organisasi menjadi basis pembelajaran,
sehingga bangkom menjadi salah satu sarana strategis mencapai
tujuan organisasi dan Bangkom sesuai strategi organisasi sehingga
responsive terhadap tantangan organisasi untuk mewujudkan
BPSDM sebagai lembaga pengembangan kompetensi yang
professional dan berkualitas
e Pengembangan Kompetensi terhubung dengan pekerjaan, sasaran
kinerja pegawai dan komponen manajemen ASN lainnya serta
melibatkan seluruh aktor dalam organisasi
e Membangun branding dan positioning BPSDM dalam hal
melahirkan Aparatur yang berdaya saing secara local dan nasional
c. Manfaat bagi pemerintah daerah :
ASN Sumbar Corpu memiliki potensi yang sangat besar untuk

menjadi katalisator perubahan bagi Sumatera Barat. Dengan fokus



pada pengembangan kompetensi SDM, ASN Sumbar Corpu dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
kemajuan pembangunan daerah.
d. Manfaat bagi project leader

e Meningkatkan integritas dan mengembangkan energi kepemimpinan

e Mengimplementasikan Kepemimpinan strategis meliputi
kepemimpinan digital, kepemimpinan kewirausahaan , organisasi
pembelajar dan diagnose organisasi

e Mengimpelemntasikan Manajemen strategis yaitu manajemen
strategis sektor public, marketing sektor public, public private

partnership dan isu strategis

Mendapatkan lesson learnt melalui visitasi kepemimpinan nasional dan
pelaksanaan proyek perubahan

D. Analisis Masalah
Gambar 1. Kerangka Pikir

| AkmBaT KA MASALAE | | SOLUSI (MILE STONES) | | MANFAAT |
Dengembangan  kompefensi ] | Jangka Pendek Pengembangan
fidak  selaly  menmjamun | | 1 Melaksanakan penyusunan ASN di Sumatera Barat
ssw)m dan dampak dengan
pekerjaan dan rah organisasi
[ eevvEma | | WAL AL | 1. Melaksanakan. tahapan Coru, KONDISI YANG
(KONDISI SAAT INT) yang lainnya. DIHARAPKAN
2. Lounching Sumbar Corpn.
1. Belum adgaya 1. elaksanaan e
DRIADIEN yang pengsmbanean kempstansi ) : !
mengatix masih bersifat sectoral dan Jangka Panjsne m@%ﬂ@m WW
pengembangsan focus hanya untuk. 1. Implementasi Sumbar Corpu Sumatera Barat
kampetenst yang memenuhi 20 TP per tahnn,
5 terintegrast, 2 Pengembangan
- kompetenst masth banvak,
3. Rengualan [> dalam bentuk pelatiban yang
komponen Corpu butuh biaya tinggi dan
masih kurang dan bhanya terpusat pada unit
mentoting dan vang memiliki fungsi
Gy penvelengearaan bangkom
3. Indeks mafuritas Corpn
Sumbar pada level
Intermediate Low

1) Identifikasi Masalah



a. Sesuai dengan IKU BPSDM Provinsi Sumatera Barat adalah
meningkatnya pengembangan kompetensi dan kualifikasi profesi,
indikatornya Persentase ASN Prov Sumbar yang telah mengikuti
pengembangan kompetensi minimal 20 JP/tahun, dengan target 13,45
persen.

b. Pelaksanaan pengembangan kompetensi di Sumatera Barat masih
terpusat pada Unit yang memiliki fungsi penyelenggaraan
Pengembangan Kompetensi seperti BPSDM, serta masih cenderung
focus pada pemenuhan kuantitas (20JP).

c. Penghitungan salah satu |IKU vyaitu penghitungan presentase
pengembangan kompetensi ASN >20 JP pertahun masih dilakukan
secara manual, sehingga butuh waktu dan data tidak akurat

2) Analisa Masalah
Pemilihan isi berdasarkan APKL (actual, problematic, Kekhalayakan dan
Kelayakan )
Tabel 1. Analisa APKL

Sesuai dengan IKU BPSDM Provinsi Sumatera Barat 4 4 4 4
adalah meningkatnya pengembangan kompetensi

dan kualifikasi profesi, indikatornya Persentase ASN

Prov Sumbar yang telah mengikuti pengembangan

kompetensi minimal 20 JP/tahun, dengan target

13,45 persen.

Pelaksanaan pengembangan kompetensi di 5 5 5 5
Sumatera Barat masih terpusat pada unit yang

memiliki fungsi penyelenggaraan Pengembangan

Kompetensi seperti BPSDM, serta masih cenderung

focus pada pemenuhan kuantitas (20JP).

Penghitungan salah satu IKU vyaitu penghitungan | 4 4 4 4
presentase pengembangan kompetensi ASN >20 JP

pertahun masih dilakukan secara manual, sehingga

butuh waktu dan data tidak akurat
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Setelah melakukan analisis APKL dan sudah didapat isu terpilih, maka

dilakukan lagi analisis SWOT , yaitu

Tabel 2. Analisis SWOT

Strength (S) Weakness(W)
BPSDM sebaga Lembaga Sentralisasi

khusus pengembangan Focus pada kuantitas
kompetensi Kurangnya variasi metode

(oo (TG [IICEN(O)MN BPSDM bisa berkolaborasi | Dengan  adanya  desentralisasi
Desentralisasi denganpihak swasta dalam | pengembangan kompetensi tidak
Kolaborasi mengimlementasikan Sumbar | hanya focus pada kuantitas tapi
dengan [JHELE Corpu juga kualitas

swasta

Threats (T) BPSDM bisa bertahan karena | Dengan keterbatasan anggaran
Keterbatasan adanya kebutuhan pasar | pengembangan kompetensi
anggaran dalam pengembangan | diarahkan pada kualitas
Perubahan kompetensi
kebutuhan pasar

Kompetensi global

E. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH
1. Terobosan Inovatif

Adapun inovasi yang diusulkan untuk mengatasi masalah diatas
adalah dengan membuat Strategi Pengembangan Kompetensi melalui
pembentukan Sumbar Corporate University. Caranya dengan melaksanakan
tujuh komponen yang saling terintegrasi yaitu Struktur Sumbar Corporate
University, Manajemen Pengetahuan, Forum Pembelajaran, Sistem
Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, Teknologi Pembelajaran, dan Integrasi
Sistem. Dalam proses penerapan Sumbar Corporate University pada Tingkat
instansi, penerapan prinsip dasar dan 7 (tujuh) elemen ASN Corporate
University dapat dilaksanakan secara bertahap. ...

Dalam jangka pendek akan dilaksanan pemetaan kondisi Corpu
Sumbar saat ini, kemudian dibuat Struktur Sumbar Corpu melalui penyusunan
Ranpergub  Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran Pengembangan
Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara Terintegrasi/Corporate University di

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN Sumbar Corpu), sambil proses



juga akan dilaksanakan identifikasi manajemen pengetahuan yang

dibutuhkan

a. Nilai Tambah bagi organisasi dan stakeholder
ASN Sumbar Corpu menjadi nilai tambah bagi organisasi karena bisa
meningkatkan  kualitas pelayanan public, dukungan terhadap
Pembangunan daerah serta efektifitas dalam pengelolaan sumber daya
manusia untuk mencapai target IKU BPSDM yaitu pengembangan
kompetensi ASN 13,5 persen, serta mendukung visi Gubernur melalui misi
Mewujudkan Tata Kelola Pemerintah dan Pelayanan Publik yang bersih,
akuntabel serta berkualitas.

b. Memiliki unsur kebaharuan
ASN Sumbar Corpu merupakan hal yang baru, karena selama ini
pengembangan kompetensi di Sumbar belum dilaksanakan secara
terintegrasi.

c. Bisa direplikasi
ASN Sumbar Corpu bisa direplikasi dan nantinya juga akan menjadi role
model penerapan Corporate University bagi kabupaten kota di Sumatera
Barat atau daerah lainnya.

d. Dapat diterapkan secara berkelanjutan
ASN Sumbar Corpu dilaksanakan secara berkelanjutan karena
pengembangan SDM juga harus dilaksanakan secara terus menerus

e. Sesuai dengan nilai nilai organisasi
Dengan terlaksananya ASN Sumbar Corpu merupakan sebuah strategi
pengembangan SDM yang inovatif, efektif dan efisien. Beberapa
Perusahaan besar seperti Telkom, PLN sudah menerapkan Corporate
University, begitu juga dengan beberapa Kementerian. Sedangkan untuk
tatanan pemerintah daerah sudah ada beberapa provinsi yang
melaksanakan Corporate University seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dll.
Sebagai contoh pelaksanaan Corporate University di Kemenkeu pada
tahun 2022 anggaran pelatihan bisa berkurang lebih dari 80 persen
dalam 4 tahun terakhir, dengan capaian output yang tetap terjaga dengan
baik.



2. Pentahapan Rencana Proyek Perubahan

Tabel 3. Tahapan Rencana Proyek Perubahan
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Jangka Pendek

Survey
Pemetaan
komponen ASN
Sumbar Corpu

Penyusunan Tim
Efektif ASN
Sumbar Corpu

Survey
pemetaan
komponen ASN
Sumbar  Corpu

Rapat Tim

Penyusunan SK
Tim Efektif

Tersedianyan dokumen survey
pemetaan komponen ASN
Sumbar Corpu serta dokumen
strategi implementasi  ASN
SUmbar Corpu..........

Undangan

Daftar Hadir
Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

SK Tim Efektif

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Analisis
Tim Teknis

Tim Analisis
Tim Teknis



Penyusunan
Ranpergub
Penyelenggaraa
n Sistem
Pembelajaran

yang sudah
dilaksanakan

Penyusunan
Strategi
Implementasi
ASN Sumbar
Corpu

Pengumpulan
bahan
komponen
Corpu

Survei
Pemetaan ASN
Sumbar Corpu

Rapat
pembahasan
hasil
inventarisasi

Rapat
Penyusunan
Strategi
Implementasi
ASN Sumbar
Corpu

- UU No 20/2023
- Perlan No 6/2023
- Keplan No 306/2024

-Hasil survey

Undangan

Daftar Hadir
Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

e Undangan

e Daftar Hadir

o Dokumentasi (foto video)

o Notulen Rapat

e Dokumen strategi

implementasi ASN Sumbar
Corpu

Tersedinya Ranpergub
Penyelenggaraan Sistem
Pembelajaran  Pengembangan
Kompetensi Aparatur Sipil
Negara Secara Terintegrasi
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Tim Analisis
Tim Teknis

Tim Perumus
Tim Analisis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis
Biro Hukum

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis



Pengembangan
Kompetensi
Aparatur  Sipil
Negara Secara
Terintegrasi
(Corporate
University) pada
Pemerintah
Provinsi
Sumatera Barat
(ASN  Sumbar
Corpu)

Penyusunan SK
Gubenur tentang
Tim Pembahasan
dan  Penyusun
Ranpergub

Konsultasi
dengan Biro
Hukum tentang
permintaan
anggota Tim
Penyusunan
Ranpergub

Pengiriman
surat
permintaan
anggota Tim

Pengiriman draft
SK Tim ke Biro
Hukum

Pengusulan SK
Tim

(Corporate  University) pada
Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat

Foto
Hasil konsultasi
Draft SK Tim

Surat Permintaan Anggota Tim

Surat Pengantar
Draft SK Tim

SK Tim sudah ditanda tangani
oleh Gubernur
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Biro Hukum

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis
Biro Hukum

Projekt Leader
Tim Analisis
Tim Teknis

Project Leader
Tim Analisi
Tim Teknis



Identifikasi
Manajemen
Pengetahuan

Penyusunan
Ranpergub

Identifikasi
manajemen
Pengetahuan

Penyusunan
Ranpergub

Penyusunan
draft awal
ranpergub

Rapat internal
Pembahasan
Pergub

Rapat dengan
pihak eksternal
ranpergub

Editing dan
Pengiriman
Ranpergub ke
Biro Hukum

Penyusunan
draf  kuisioner
dan surat

Ranpergub

Undangan

Daftar Hadir
Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

Drat Ranpergub

Bahan paparan

Undangan

Daftar Hadir
Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

Drat Ranpergub

Bahan Paparan

Draf Ranpergub
Tanda terima di biro Hukum

Tersedianya dokumen identifikasi
pengetahuan dan

kebutuhan pelatihan

e Draft kuisioner
e Surat permintaan data

identifikasi

Biro Hukum

Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis
Biro Hukum

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis
Biro Hukum

Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
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Sosialisasi dan
verifikasi data
dengan SH untuk
pengisian
kuisioner

permintaan data
Manajemen
Pengetahuan

Rapat
Pembahasan
draft kuisioner
identifikasi
pengetahuan

Rapat analisa
data identifikasi
kebutuhan
pelatihan

Rapat
Persiapan

Undangan

Daftar Hadir

Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

Drat kuisioner identifikasi

pengetahuan

Undangan

Daftar Hadir

Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

Drat kuisioner identifikasi

pengetahuan
Hasil Analisa OPD

Undangan

Daftar Hadir
Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat
Daftar isian
pengetahuan
Hasil  Analisa identifikasi
kebutuhan pelatihan

identifikasi

Undangan

Daftar Hadir

Dokumentasi (foto video)
Notulen Rapat

Daftar isian identifikasi

pengetahuan

Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis
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Rekapitulasi data
identifikasi
manaemen
pengetahuan dan
Analisa
kebutuhan
pelatihan

Pelaksanaan
sosialisasi dan
Verifikasi
identifikasi

Rekapitulasi
data identifikasi
kebutuhan
pelatihan

Rekapitulasi
data identifikasi
manajemen
pengetahuan

e Hasil Analisa identifikasi
kebutuhan pelatihan
e Pembagian tugas kelompok

Undangan

Daftar Hadir

Dokumentasi (foto video)

Notulen Rapat

Daftar isian identifikasi

pengetahuan

e Hasil Analisa identifikasi
kebutuhan pelatihan

e Pembagian tugas kelompok

Hasil rekapitulasi data identifikasi
manajemen pengetahuan dan
Analisa kebutuhan pelatihan

Hasil Rekapitulasi

Hasil rekapitulasi

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

Pengarah
Tim Perumus
Tim Analisis
Tim Teknis

15
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Lanjutan
Penyusunan
Ranpergub

pogarg | | | (|0 ]
Panjang

Lounching ASN
Sumbar
Corporate
University
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3. Rencana Strategi Marketing

1) Peta stakeholders

- Indentifikasi stakeholders

Tabel 4. Identifikasi Stake Holders

Memberikan
arahan dan
dukungan

Mendukung proper
Mendukung proper
Mendukung proper
Mendukung proper

Mendukung proper
Mendukung proper

Mendukung proper

= <p=s <

= <p= <

<Pl <pEl <= <=l <

Lemah

Tinggi

=i <=l <

<

=l <=l <

Rendah

<psE <P <

Promoter

Promoter
Promoter
Promoter

Promoter

Promoter
Laten
Laten

Laten

Promoter
Promoter
Promoter
Promoter
Laten
Laten
Laten
Laten

Laten

18



19

Laten

Laten

Defender

Defender

Laten

LAtem

Apathetic

Aphatetic

= <=y <=

APathetic
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Gambar 2

Pemetaan Stakeholder (sebelum
pelaksanaan proyek Perubahan)

LATENT ROMOTER
Kepala Bappeda -~ Gubernur &

PENGARUH

RENMDAH KEPENTINGAN TINGGI KEPENTINGAN




Tabel 5. Strategi Komunikasi
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Mendapatkan
dukungan dan
partisipasi aktif proyek
perubahan

Mendukung
pelaksanaan proper

Mendukung
pelaksanaan
perubahan

proyek

Membantu
merumuskan
dll

pergub

Mendukung
pelaksanaan
perubahan

proyek

Isu Aktual proyek
perubahan
Pembentukan
Tim

Menyetujui isu
utama proyek
perubahan

Mendukung
setiap
proyek
perubahan

tahap

Memberikan
saran dan
masukan
Membantu
menyiapkan
administrasi dan
keuangan

Menyiapan data
dan masukan

2) Pemanfaatan sumber daya organisasi

A.

Sumber Daya

. Tim Kerja

Rapat
Diskusi
Tatap Muka

WhatsApp
Tatap muka

WhatsApp
Konsultasi langsung
Rapat

FGD

Rapat, FGD

Tim kerja proyek perubahan yang dibentuk ini bertugas membantu

action project leader dalam menyelesaikan aksi perubahan. Adapun

peran dan tugas dari Tim kerja aksi perubahan ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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a. Struktur Organisasi Tim Kerja

Gambar 3. Struktur Organisasi Tim Kerja

Mentor — T
- AdrivulikaSH,  Coach
y MHum (Asisten N I.r’ Dr. Herita Dewi, )
( Administrasi y MM -I
' Umum) /

\H - \ /\ Yy

Tim Perumus Tim Asisten ‘ Tim teknis
truk rja

b. Uraian Tugas Tim Kerja

C.
Tabel 6 . Uraian Tugas Tim Kerja

(2) (3)

Mentor Memberikan masukan dan dukungan terhadap
Andri Yulika, SH, M.Hum rencana proyek perubahan project leader

Coach Membimbing project leader dalam menyusun proyek
Dr. Herita Dewi, MM perubahan
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2.
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Project Leader e Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang

Ir. Khairanti Khairanis, MSi

diperlukan dengan baik terkait rencana proyek
perubahan sebelum bertemu mentor dan coach

e Melaksanakan tahapan kegiatan rencana proyek

perubahan kinerja kepemimpinan strategis publik
sesuai dengan jadwal tahapan,

e Melakukan pembagian tugas dan fungsinya

berdasarkan target jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang vyang telah
ditentukan

e Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan

stakeholders baik eksternal maupun internal

e Melaporkan setiap perkembangan aksi perubaha

Tim Perumus °

Widyaiswara

Sekretaris °

Kepala Bidang °

Tim Asistensi °

Kasubag Umpeg

KAsubag Keuangan °

JFT °
[ J

Tim Teknis

JFU

Penggunaan Anggaran

kepada mentor

Memberikan masukan dan sran kepada project
leader

Merumuskan hasil Analisa

Merumuskan kusioner

Mengumpulkan bahan bahan peraturan pembuatan
ranpergub

Membantu dalam pembuatan ranpergub

Membantu pengetikan/edit ranpergub

Membuat konsep kuisioner

Memberikan masukan dan saran kepada project
leader

Membantu menyiapkan kelengkapan yang
berhubungan dengan administrasi seperti surat
menyurat, daftar hadir, notulen hasil rapat, surat
perintah/ surat keputusan)

Mendokumentasikan semua kegiatan terkait aksi
perubahan

Membantu merekapitulasi data

Membantu merancang course pada LMS Sumbar
Cadiak

Melaksanakan kegiatan teknis operasional sesuai
tahapan yang diagendakan

Anggaran yang dibutuhkan antara lain digunakan untuk

Rapat sosialisasi internal
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Sosialisasi

Studi banding

Magang

Rapat dengan pimpinan

Rapat rapat eksternal

FGD Identifikasi kebutuhan pembelajaran
Lounching Sumbar Corporate University

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Untuk kelancaran pelaksanaan proyek perubahan, dimanfaatkan beberapa

teknologi digital yang sering dipakai untuk berkomunikasi.

Tabel 7. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi Digital yang Digunakan Manfaat Pemanfaatan IT

“ Aplikasi Srikandi Untuk surat menyurat

Aplikasi WhatsApp Untuk berkomunikasi dengan sesama
tim dll

pengetahuan
Media Sosial lainnya (Instagram, | untuk penyebarluasan informasi,
tiktok, web) sosialisasi dll

n Aplikasi LMS Sumbar Cadiak Untuk  menyebarkan informasi ilmu

3) Rencana Strategi Marketing Pelaksanaan/Implementasi Proyek Perubahan
Strategi Marketing Pelaksanaan proyek perubahan dilaksanakan melalui

e Customer : Pihak yang akan mendapat manfaat dengan adanyaASN
SUmbar Corpu adalah ASN di Lingkungan Pemerintah provinsi Sumatera
Barat dan Pemerintahan Kabupaten Kota

e Product , hasil dan proyek perubahan ini adalah SK Tim Penyusunan dan
Pembahas Ranpergub, Ranpergub Penyusunan Penyelenggaraan Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara

Terintegrasi (Corporate University) pada Pemerintah Provinsi Sumatera
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Barat (ASN Sumbar Corpu), serta dokumen hasil Analisa Identifikasi
Manajemen Pengetahuan dan Analisa Kebutuhan Pembelajaran.

e Price, biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan ini berasal dari
APBD Provinsi Sumatera Barat

e Place, tempat kegiatan di Provinsi Sumatera Barat (Padang dan Bukittinggi
serta studi banding ke LAN RI)

e Promosi, pemberitaan kegiatan ASN Sumbar Corpu melalui Media Sosial,

Instagram, facebook, ebook,, Whats App serta berita online



F.RENCANA MATA PELATIHAN PILIHAN MENDUKUNG PROYEK PERUBAHAN

Tabel 8.Keterkaitan Masalah dengan 3 Mata Pelatihan Pilihan

Strategi Pengembangan Manajemen Self Learning

Kompetensi Menuju Pemerintahan

Sumbar Corporate

University
Diagnosa Self Learning
Organisasi
Manajemen Self Learning
Sumber Daya @ Tatap muka
Manusia E Learning

Manajemen pemerintahan sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan
negara dengan menggunakan berbagai
sumber yang dikuasai oleh negara.
Manajemen pemerintahan sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan
negara dengan menggunakan berbagai
sumber yang dikuasai oleh Negara. Pada era
revolusi industri 4.0 pemerintah dituntut untuk
dapat memberikan pelayanan lebih cepat dan
efektif melalui pemanfaatan teknologi.
Rancangan proyek perubahan ini merupakan
upaya pemerintah dalam menjawab tuntutan
era digital melalui pemanfaatan teknologi
informasi dalam memberikan pelayanan.

Melalui materi diagnosa organisasi, peserta
mampu menemukenali isi strategis
oraganisasi  berdasarkan hasil analisis
lingkungan eksternal organisasi  dan
mendiagnosa komponen internal organisasi
guna merumuskan gagasan proyek
perubahan.

Manajemen sumber daya manusia berkaitan
erat dengan pengembangan SDM, karena
pada manajemen SDM dibahas mulai dari
perencanaan perorganisasin dan pengelolaan

Modul, bahan

tayang

Modul

Komunitas
pembelajar,

26
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F. RENCANA ST
PROPER

RATEGI

PENGEMBANGAN KOMPETENSI
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DALAM ADOPSI

Adapun strategi pengembangan kompetensi yang dilakukan terhadap pihak

terdampak dalam proyek perubahan ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Strategi Pengembangan Kompetensi Proyek Perubahan

No Pihak

Terdampak

ASN di
lingkungan
pemprov
Tim
Perumus
Tim Asisten

Tim Teknis

Perubahan Kompetensi yang
dibutuhkan

Mendapatkan kompetensi sesuai
kebutuhan

Mengetahui tata cara perumusan
identifkasi, perumusan pergub
Mengetahui tata cara
pengumpulan data yang benar,
penulisan pergub yang benar
Mengetahui administrasi yang
betul

Cara Pengembangan
Kompetensi
Klasikal/Non Klasikal

Pelatihan, Webinar, FGD

Rapat, diskusi, FGD, webinar

Rapat, diskusi, FGD, webinar

Rapat, diskusi, FGD, webinar

G. PEMETAAN SIKAP PRILAKU DAN STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

1). Hasil pemetaan Sikap Prilaku Kepemimpinan

Gambar 4. Rekap Nilai Sikap Prilaku

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta

. Ir. KHAIRANTI KHAIRANIS, M.Si

Nama Mentor

. ANDRI YULIKA, SH, M.Hum

NIP : 197003251993082001 NIP: : 187210261997031003
Jabatan . Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi Ma Jabatan :  Asisten Administrasi Umum
Instansi . Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia F Instansi . Setda Provinsi Sumatera Barat
Program : PKN Il Angkatan XXXII |
Nilai Komponen
Sub Komponen Sub Komponen Sub Komponen Rata-Rata Total Kualifikasi
Integritas Kerjasama Mengelola Perubahan Sub Komponen Total Sub
Peserta 8.00 8.60 8.00 8.20 Baik
Mentor 8.00 8.33 8.06 8.13 Baik
Nilai Rata-Rata Per .
Sub Komponen 8.00 8.04 8.15 Baik
Kualifikasi Per Sub . . .
Komponen Baik Baik Baik
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.00-10 Istl.rnewa 8.15
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang
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Berdasarkan nlai yang didapat dari hasil penggabungan pengolahan dari nilai
yang diberikan oleh Project Leader dan Mentor terhadap 3 (tiga) komponen penilaian
yang kemudian dijabarkkan dengan 16 (enam) belas sub komponen yakni sebesar
8,15 atau dengan kualifikasi baik.

Jika di telaah lebih lanjut maka untuk komponen Integritas didapatkan rata-rata
nilai sebesar 8,00 dengan kualifikasi baik. Dari 6 (enam) sub komponen dari
Integritas semuanya bernilai 8 (baik)

Pada komponen Kerjasama maka didapatkan nilai rata-rata sebesar 8,41
dengan kualifikasi baik. Dari 5 (lima) sub komponen dari Kerjasama maka
didapatkan 2 (dua) sub komponen dengan kualifikasi Istimewa yakni Sub Komponen
Kerjasama Internal dengan nilai sebesar 9,00 dan Komitmen dalam tim sebesar
9,00. Sedangkan 3 (tiga) sub komponen lainnya mendapatkan kualifikasi baik yakni
sub komponen Kerjasama Eskternal sebesar 8,30, sub komponen komunikasi
sebesar 8,70 dan Fleksibilitas sebesar 8,00

Sedangkan pada komponen Mengelola Perubahan didapatkan nilai rata-rata
sebesar 8,0 atau kualifikasi baik. Sebanyak 5 (lima) sub komponen dari Mengelola
Perubahan semuanya mendapatkan nilai dengan kualifikasi Baik dengan nilai
masing-masing sebesar 8,00 yakni pada Sub Komponen Pelayanan Publik,
Adaptabilitas, Pengembangan diri dan orang lain, orientasi pada hasil dan Inisiatif.

Berdasarkan pencapaian terhadap komponen tersebut diatas, maka terdapat
rekomendasi Mentor terhadap Project Leader yakni Peserta perlu diberikan
pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan
yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan
Pimpinan Tinggi. Selain itu juga peserta agar dapat menguatkan komunikasi yang
mengajak atau strategi komunikasi yang dirancang untuk dapat melibatkan,
memotivasi, dan mendorong partisipasi aktif dari komponen baik internal dan
eksternal dalam melakukan sesuatu untuk tujuan yang sama sehingga tercipta

kolaboratif.



30

2. Rencana Strategi Pengembangan POtensi

Berdasarkan hasil pemetaan sikap perilaku diatas maka strategi

pengembangan potensi diri yang akan dilaksanakan pada mplementasi aksi

perubahan di fokuskan pada menjaga sub komponen yang telah masuk dalam

kualifikasi Istimewa serta mempertahan dan meningkatan sub komponen yang masih

dalam kualifikasi baik, sebagai berikut :

1) Komponen Integritas, yang diarahkan pada strategi pengembangan potensi diri

yakni :

a)

Melibatkan diri dalam proses kerja tim dalam rangka mengasah kemampuan
mengelola kinerja yang melibatkan orang lain (sub komponen
tanggungjawab).

mempelajari substansi Total Quality Management (TQM) dalam mengelola
tugas (sub komponen komitmen

Mempelajari arah atau tujuan besar dari aturan atau komitmen yang
dilekatkan pada perilaku kerja nya sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap organisasi (sub komponen kedisiplinan)

Melatih diri dalam menyampaikan argumentasi sesuai kondisi riil, dengan
melibatkan data atau fakta yang terdokumentasi oleh diri sendiri dan pihak
lain (untuk mengurangi penyampaian informasi tanpa dasar fakta) (sub
komponen kejujuran)

Melakukan review atau evaluasi atas perilaku kerja mengacu pada standar
kedisplinan, etika kerja serta standar kinerja yang harus dicapai secara
periodik (sub komponen konsistensi)

Pemahaman mengenai aspek manajemen resiko berbasis data dan fakta
sebagai landasan pengambilan keputusan serta langkah-langkah mitigasi.

(sub komponen pengambilan keputusan)

2) Komponen Kerjasama, yang diarahkan pada strategi pengembangan potensi diri

yakni :

a)

b)

Mempelajari  teknik-teknik komunikasi yang efektif dalam rangka
menyampaikan informasi koordinatif yang tepat, baik secara lisan maupun
tertulis dengan pihak-pihak internal organisasi (sub komponen kerjasama
internal)

Mempelajari pola komunikasi atau pola persuasi efektif dalam rangka
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menarik pihak luar organisasi untuk menggunakan atau mengakui kualitas
layanan yang diberikan sehingga terbangun minat kerjasama. (sub
komponnen kerjasama eksternal)

Bergabung pada forum-forum diskusi atau workshop yang melibatkan
pertukaran informasi dengan cara lisan maupun tertulis sehingga langsung
terasa pola efektivitas komunikasi yang dilakukan.(sub komponen
komunikatif)

Melibatkan diri dalam forum-forum diskusi atau komunitas di lingkungan
organisasi ataupun profesi untuk membiasakan diri berhadapan dengan
pihak-pihak lain (sub komponen Fleksibilitas)

Melatih diri untuk konsisten menjaga kualitas kerja, sehingga ketika
bergabung dalam tim secara otomatis menjadi daya ungkit nilai komitmen diri
serta membangun self esteem dalam memberikan contoh nilai komitmen ke

orang lain (sub komponen komitmen dalam tim)

Komponen Mengelola Perubahan, yang diarahkan pada strategi pengembangan

potensi diri yakni :

a)

Melakukan studi banding baik secara observasi langsung maupun tidak
langsung (melalui referensi terbuka) guna mencari model serta peluang
pengembangan layanan (suub komponen pelayanan publik)

Melatih diri untuk selalu meninjau ulang metode atau cara kerja yang
dilakukan dengan melihat efektivitas proses serta kualitas output kerja,
sehingga muncul inisiatif perbaikan atau perubahan sesuai aktualitas
lingkungan (sub komponen adaptabilitas)

Memperbanyak referensi pendukung dalam pengembangan potensi diri yang
selaras dengan minat dan kebutuhan organisasi, sehingga mengasah
kemampuan mengelola kompetensi orang lain di lingkup unit yang dipimpin
(sub komponen pengembagan diri dan orang lain)

Pembelajaran mengenai perencanaan kerja sistematis dengan
mengedepankan nilai akuntabilitas serta penjaminan mutu keluaran dan
kemanfaatan (out come).(sub komponen orientasi pada hasil)

Melibatkan diri dalam tim kerja pada domain atau substansi kebidangan yang
dikuasai untuk membangun kepercayaan diri mengambil inisiatif tindakan.

(sub komponen inisiatif)
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lll. Pelaksanaan Proyek Perubahan

A. Capaian Perubahan terhadap Rencana Perubahan dan Manfaat

a.
1.

Proyek Perubahan

Proses Pelaksanaan Proper
Survey Pemetaan Komponen ASN Sumbar Corpu
Sebelum dilakukan pemetaan dibentuk dulu Tim Efektif diawali dengan
konsultasi dengan Kepala BPSDM pada hari Jumat 27 September
2024 tentang pelaksanaan proyek perubahan dan siapa saja yang
menjadi anggota tim. Pembentukan tim ini lebih cepat dari jadwal yang
seharusnya Minggu ke Il bulan Oktober..bisa dimajukan menjadi Akhir
September 2024. Anggota Tim dibagi 3, Tim Perumus, Tim Asistensi
dan Tim Teknis. Tim perumus adalah semua Pejabat structural eselon
Il dan Widyaiswara, Tim asistensi adalah JFT sedangkan Tim Teknis
adalah JFU di lingkungan BPSDM Provinsi Sumatera Barat. Setelah
konsultasi dengan Kepala BPSDM dilakukan pembuatan konsep Surat
Keputusan Tim efektif oleh JFT, yaitu pada hari Jumat tanggal 27
September 2024. SK Tim ditanda tangani tanggal 1 Oktober 2024 (Daft
SK dan SK yang sudah ditanda tangani pada lampiran 2).

Gambar 5. SK Tim efektif

] PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSTA

1. Raya Tnda mn.r adang Besi KM, 12 Telp, (0T51) TIS60, 72370 Fax (0TS 1) TZ370
diblad, sumbapeor ge sl ©-mail @ diklatprovsunban i gmai eom

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBIER DAYA MANLISIA
PROVINSI SUMATERA BARAT
NOMOR : 1.44/136 /SK/BPSDM-2024

TENTANG

TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN FEMBENTUKAN APARATUR SIPIL NEGARA
SUMATERA BARAT CORPORATE UNIVERSITY [ASN SUMBAR CORPLI)
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSLA
PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPALA BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANLISLA
PROVINSI SUMATERA BARAT,

Menimbang : @ bahwa berdasarkan amanah Undang Undang Nomor 20 Tahun
2023 tentang Aparatur Sipil Negarm dalam Pasal 49 ayat (2)
pembelajaran  dilaksanakan melalui sistem pembelajaran

esgrra sis

b, bahwa berdasarkan Peraturan Lembags Administrasi Negarma Mo
6 Tahun 2022 Tentang l’bmmhan Atas Peraturan Lembaga
Adminsitrasi Negara Moo 5  TAhun 2022 teatang
Peayeleaggarann Meatihan Struktural Kopemimpinan:

. Keputusan Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Provinsi Sumatera Barat Nomor 1.44,/ 73/ Sk/ Bpsdm-
2024 Tentang Pembentukan Tim Internal Sumaters  Barat
Corporate University (Sumbar Corpl) Badan Pengeml
Sumber Daya Manusia Provinsi Sumatera Barat.

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a.b dan c, perlu menetapkan Keputusan Kepals

ber i

bend
Corporate University | ASN Sumbar Corpu)

Mengingmt : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daecrah _se telah  diubah beberapa terakhir
qx:ngan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipia

rim
. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan;
. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2022 tentang Provinsi

e Megeri Sipil scbag diubah
dengan Feraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020
Perubshan atas Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil;

6. Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 11 Tahun 2018 Sistem
Pengem gan Sumber Daya Manusia Aparatur  Berbasis

ban
Kompetensi Di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri Dan

7. Peraturan Lembaga .n:tmlnmlmm Megara Mo 6 Tehun 2022
Tentamg Perubahan Ata v Le i
Negara Nomer 5 Tahun 2022 tantang P\sm‘\:w v Pelmtihan
Struktural Kepemimpinan Pengembangan Kompetensi Pogawai
Negeri Sipil;
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Survey ini dilaksanakan melalui link survey yang dikeluarkan oleh
LAN RI untuk melihat nilai dari 7 (tujuh) komponen Corpu. Pada
tanggal 3 Oktober 2024 LAN Rl mengadakan zoom meeting dengan
topik Pendampingan Penyusunan Strategi Penerapan ASN Corpu
Instansi, pada waktu zoom yang dibahas adalah hasil survey
pemetaan dari Provinsi Sumbar (bahan paparan zoom terlampir dan
hasil survey terlampir. Sumbar Corpu. Data hasil survey dan

Strategi Peningkatan terlampir : , )

Gambar 6. Hasil Survei Pemetaan ASN Sumbar Corpu

QUIZ SUMMARY
49% 1,725/3,500 615 17%
SCORE POINTS RANK PERCENTILE

QUIZ RESULTS

Correct Incorrect Partially Correct Skipped Total Questions
5 6 18 2 31

Dari hasil survey diperoleh kalau kondisi pemataan ASN Sumbar
Corpu Sumbar berada pada level Intermediate Low dengan nilai
1725.30 atau 49 persen. Untuk itu perlu dilakukan beberapa strategi
untuk peningkatan nilai pemetaan ASN. Strategi diarahkan dan sudah
dikonsultasikan dengan LAN RI.

Gambar 7. Strategi Pengembangan ASN Sumbar Corpu

Contoh: strategi Penerapan ASN Corpu di Provinsi Sumatera Barat (Intermediate Low)

bangsa
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2. Penyusunan Ranpergub Penyelenggaraan Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil
Negara (ASN) secara terintegrasi (Corporate University)
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN Sumbar Corpu)

e Pada hari Senin 7 Oktober dilaksanakan Rapat Persiapan Tim
Efektif Pelaksanaan Proyek Perubahan di Ruang Kepala Badan
dengan agenda :

- Sosialisasi Tim efektif Proyek Perubahan

- Penyusunan draft surat permintaan Anggota Tim SK
Gubernur Penyusunan Ranpergub

- Penyusunan draft SK Tim Penyusunan Ranpergub

- Penjelasan konsep kuisioner identifikasi Manajemen
Pengetahuan

- Pembahasan hasil Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran
serta pembagian tugas analisa Identifikasi kebutuhan

pembelajaran

Dari hasil rapat disarankan bahwa Identifikasi Kebutuhan
Pembelajaran  dimasukkan sebagai salah satu milestone proyek
perubahan. Hal ini awalnya tidak dimasukkan karena permintaan data
ke OPD sudah dilaksanakan sebelum seminar proper , tapi proses
analisa kebutuhan pembelajaran dan pelaporan belum dilaksanakan.
Jadi yang dimasukkan ke dalam milestone adalah proses analisa
kebutuhan pembelajaran dan pembahasan dengan OPD terkait

Rapat ini dihadiri oleh Kepala Badan, Sekretaris, Kabid, Widyaiswara,
JFT dan JFU.

Senin, 7 Oktober 2024 pengiriman surat permintaan anggota Tim
RAnpergub ke beberapa OPD terkait, yaitu Bappeda, Bakeuda, BKD,
Inspektorat, Diskominfotik, Biro Hukum, Biro Organisasi, dan Biro
Administrasi Pembangunan. Untuk lebih mempercepat permintaan
nama, seminggu setelah surat dikirim kami mengubungi langsung OPD
terkait untuk meminta nama calon anggota untuk dimasukkan ke SK

Tim Penyusunan Ranpergub.
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Gambar 8. Surat Permintaan Nama Tim Penyusunan Ranpergub

fucearens Sanar] PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARATT
! | BADAMN PENGEMBANGAN SUIMBER DAY A MAMNUSLA
. 1 Ialam Rays Indarung, Podong, Besi Kme 12 Telp., (075 117 1860, 72370 Fax (375172370
= = Edirp Abpsdon sambanproy god  e-ssail- diklat provsu o arEemeil. com
i BPSoM Provins Sumaters Brrar T BRSO Provins Sumsaters Baral

Fabiul Akhir 1446 H

POmor 1 BE3.AMJ9E FSEPFUBPSDM-2024

Sifan :  Biass

Pesminmtasn Mama Untuk Pem-entuksn Tem
Peanyusen Dan Pembahas Rancangan Pergub

Hepada ¥ith:

Inspektur Provins: Sumatera Barst

Fapaia Dness Komindotik Prow. Sumibar

Hepala Biro Organisasi Seida Prov. Sumbar
Kapaka Biro Hukum Setda Prow. Sumbar
Hepsia Biro Adm. Pembangunan Prov. Swmbar

L

CRETTYIN

Tempat

Sesuai dengan Surst Edaran Gubernur Sematera Barst Momor 1800 32E0HUIK-
2024 tanggsl 18 Jull 2024 perinsl Teshapsn dan Mekanisme Pembertukan Peraturan
Gubemur bBafwa penyusunan rancangan  Persfuran  Sobemnmor dilskokan  dengan
membenbuk Tim Pemusun dan Pembahas dengan meibatkan porangkat dasrab yeng
terkait dengan mater  mustan  Rancangan Persturan  Gubemur  ssna  melisaian
perancang persturan perundang-undangan dan Biro Hukem Setds Provinsi Surmaters
Barast Dalam rangks mendukung g Far peserta  Polatihan
Kepemimpinan Nasional |, sasad ini BPSOM Provinsi Sumatera Barat sedang menginisiasi
pembuatan  FPeraturan Gubemur Sumabera  Barat fentang  Sistern  Pembelajsran
Pengembangan Kompetensi Aparstur Sipil Megera (ASK) Secars Terimegrasi (Corporate
Linvdearsity) Pemeanntah Provins Surmartesa Barat.

Sehubungan hal tersebut di atas, mohon kKirenya saudara dapai menyam paikan
nama ASM urbak jmdi tim seb imana dimaksud

Dremikian disampaiscan . stas perhatian dan il T an tarma kuasih.

s ST !
;:x_’-:-r;‘m—- e L Muda
. _VSSEDSEA 199003 2 001

Tembusan Yo
1. Gubarmur Sumatars Barat of Psdang;
Z Sakretsris Daerah Prowvinsi Sumaters Barat o P adang

e Untuk lebih cepatnya prose penyusunan SK Tim Penyusunan
Ranpergub, Project Leader melakukan koordinasi langsung dengan
Kabag di biro hukum terkait dengan SK Tim Ranpergub sekaligus

memberikan draft keputusan Tim Ranpergub (foto dan surat terlampir)

Gambar 9. Koordinasi dengan Bu Weri Biro Hukum
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e Selasa, 22 Oktober 2024, rapat internal pembahasan Ranpergub
(undangan, notulen, daftar hadir, foto, video pada lampiran...)
Rapat dipimpin oleh Projek Leader membahas dan menyempurnakan

Ranpergub dan dihadiri oleh Widyaiswara, Sekretaris, KAbid, JFT dan
JFU.

Gambar 10. Rapat Tim efektif Pembasan Ranpergub

e Jumat, 25 Oktober diterima balasan surat dari Biro Hukum tentang
penelitian | Konsep Keputusan Gubernur. Biro Hukum menyarakan
supaya nama Pergub disesuaikan dengan ketentuan Pasal 2 Perlan no

6 Tahun 2023 yaitu menjadi :Penyelenggaraan Aparatur Sipil Negara
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Corpu pada Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat . Setelah dua
kali penelitian dari biro hukum, draft SK Tim Penyusunan dan
Pembahas Ranpergub sudah bisa diusulkan untuk ditanda tangani oleh
Plt Gubernur. SK Tim mulai berlaku tanggal 21 Oktober 2024

(evidence hasil penelitian dan surat pengantar terlampir, Lampiran 3)

Gambar 11. Hasil Penelitian | dari Biro Hukum..
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Gambar 12. SK Tim Penyusunan dan Pembahasan Ranpergub yang

sudah ditanda tangani oleh PIt Gubernur

GUBERNUFE SUMATERA BARAT

KEFUTUSAN GLIBERENLR SIIMATERA BARAT
NOMOR : I Fh-13 4...

TENTANG

PEMBENTLIHAN TIM FENYLUSUN DAN FEMBAHAS RAMNCANGAN PERATURAN
GUBERNLUR SUMATERA BARAT TENTANG FENYELENGOARAAN SISTIEM
FPEMBELAJARAN PENGEMBANGAN KOMPETEMNST APARATUR SIPIL MEGARA SECARS
TERITNTEGHRASICORPORATE UNIVERSITY PADA FEMERINTAK

FROVINGI SUMATERA BARAT [(ASN SUMEBAR CCHRPL

GUBERNUR SUMATERA BBARAT,

Menimbang @ a bahewa untuk menciptakan ASN vang profesional, berintegritas
dan memiliki hasil kinerja tinggd dan berperilaku sesuai dengamn
nikai dasar ASN, diperlukan peningkatan kompeteni ASN dengen
miene raphkan Simteran FPembxlajiaran Terintcgrasd ICorporanes
LUindversityl;

b. bahwa Sistermnm Pembelajaran Terintegeasi/Corporate University)
sang diatur dalam Peratusan Lembage Administrasi Negara Momor
& Tahun 2023 tentang Corporate University, vang memberikan
pedoman bagi pecmerintah pusart dan dasrah dalam melaksanakan
pengembangan kompelensi ASN melalui penyelenggaraan ASN
Corpu di lingkungan Pemerintabh Dacsrah;

©. bahwva untuk implementasi kebijakan Sistem Pembelajaramn
Terintegrasi di daerah diperlukan Persturan Cuabernnr untuak
TR T penyvelengmaTaam ASTT Corpn ErA e rastikan
pelaksanaan pengembangan kompetensi ASN  seswai  dengen
peraturan perundang-undangan

d. bbabhwa untuk menyusun dan membabas rancanganm  persturan
Gubernur sebagaimana dimakswd daktam hoeral ¢, perla dibentulke
Tim penyusun dan pembahas;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimans dimaksacd calam
bhuraf d. perlu menctapkan Heputusan  Gubermur  tontang
FPembentukan Tim Penyusun dan Pembahas Rancangsn Persbiirar
Ouabernur bertaryg Penyclenggaraan Sinten Pembelajaran
Pengembangan Hompetensi Terintegrasi Aparator pil MNegara
Secara Terintograsi/ Corporate University pada Pemerinuah Dacrah
Provinsl Snmaters Barat (ASN Sumber Corpu);

Mernaingal HE | Undang-Undang MNomor 12 Tahun 2011 tenteng Pembentukan
Peramran  Perundang-undangan  (Lembaran Megara, Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor &2, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indomesia 5234), sebagaimana telah dinbah beberapa
kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubabhan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
20011 tentang  Pembeniukan Peraturan  Perundang-LUindangan
Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 20233 Momor 143,
Tambahuwen Lembaran Negara FPepublik Indonesia Nomor 6801);

2. Undang-Undang Momor 23 Tabun 2014 tmcnoang Pemerintahan
Darerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahwoun 2014 MNosmsor
244, Tamhahan Lembaran Negara Republik Indomesia Momor
S5587), ssbagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan

e Selasa 29 Oktober, tempat Ruang Rapat Asisten 3, Rapat
Pembahasan Ranpergub dengan Pihak eksternal, dipimpin oleh
mentor Bapak Andri Yulika (Asisten Administrasi Pembangunan),
dihadiri oleh Kepala BPSDM, Coach (Dr. Herita Dewi) , Project Leader,
OPD Terkait (Inspektorat, Biro Hukum, BKD, Biro Administrasi
Pembangunan, dll) dan Tim efektif. Setelah pemaparan dari Projeck
Leader, diilanjutkan dengan diskusi . Cukup banyak masukan dari
peserta rapat terkait Ranpergub yang diusulkan. (Undangan, Daftar

Hadir, Bahan Paparan, Notulen dan Foto pada Lampiran ......
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Gambar 13. Rapat Pembahasan Ranpergub dengan Pihak Eksternal

Rabu, 30 Oktober 2024, konsultasi Project Leader koordinasi langsung
ke biro Hukum dengan ibuk Suci Pertiwi, dan ada beberapa masukan
untuk penyempurnaan Ranpergub, sekaligus memberikan perbaikan
SK Tim Ranpergub

Kamis, 31 Oktober, Tim efektif, memperbaiki ranpergub sesuai saran,
yaitu mengadopsi Perlan no 6 ke dalam Ranpergub

Jumat, 1 November, pemeriksaan hasil perbaikan Ranpergub dan ada
beberapa tambah yg dimasukkan, yaitu isi Keplan 306, dimasukkan ke
dalam lampiran

Tanggal 6 November Ranpergub sudah disampaikan ke Biro Hukum
untuk diteliti lebih lanjut

Tanggal 26 November koordinasi dengan biro hukum tentang
Ranpergub, dan dari koordinasi disampaikan oleh Biro Hukum bahwa
Ranpergub akan diteliti lebih lanjut, dan akan ditelaahan lagi dasar
hukum pendukung apakah sudah ada, seperti PP turunan dari UU No
20 Tahun 2024
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3. Identifikasi Manajemen Pengetahuan dan Identifikasi Kebutuhan

Pembelajaran (milestone baru)

Selasa 8 oktober 2024. Rapat persamaan persepsi ldentifikasi Hasil
Kebutuhan dan Manajemen Pengetahuan dipimpin oleh Kepala
BPSDM, bertempat di Ruang Rapat dan dihadiri oleh Tim Efektif.
Pembahasan hasil isian Kuisioner identifikasi kebutuhan
pembelajaran sudah dikiim ke OPD sebelum seminar rancangan
proper dan baru mulai terkumpul saat ini, sesuai hasil rapat dengan
tim efektif , identikasi ini ditambahkan menjadi salah satu milestone
proper, dengan Kkegiatan : analisa identifikasi kebutuhan
pembelajaran. Analisa ini dilaksanakan melalui penugasan Tim
Analisa Identfikasi Kebutuhan Pelatihan. Tim dibagi menjadi 5, dan
masing masing menganalisa lebih kurang 10 OPD. Setelah selesai
analisa diadakan desk dengan OPD terkait untuk mempertajam dan
cross chek hasil analisa.Rapat juga membahas daftar identifikasi
Manajemen Pengetahuan. (Undangan Rapat, Notulen, Foto, Daftar
Hadir, Hasil Analisa dan ST anggota tim terlampir, pada lampiran 4)

Gambar 14. Dokumentasi Rapat Identifikasi Manajemen

Pengetahuan

Jumat 18 Oktober 2024 , Rapat Lanjutan pembahasan hasil
identifikasi kebutuhan pelatihan,. Rapat dipimpin oleh Kepala BPSDM
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dan dihadiri oleh Tim efektif dengan agenda pemaparan hasil Analisa
kebututuhan pembelajaran dari masing masing kelompok dan daftar
isian identifikasi Manajemen Pengetahuan (Undangan, Daftar Hadir,
Notulen, Foto pada Lampiran 4)

Untuk mengidentifikasi manajemen pengetahuan yang sudah
dilaksanakan oleh OPD, maka dikirim surat Kepala BPSDM Nomor
893.3/850/PKM-BPSDM-2024 tanggal 24 Oktober 2024 tentang
Permintaan Data Manajemen Pengetahuan ASN Sumbar Corpu

kepada semua opd di Lingkungan Pemprov Sumbar

Gambar 15. Surat Permintaan Data Manajemen Pengetahuan

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

J1. Raya Indarung Padll: Besl WML 12 Telp. (0751) TI860, TIAT Fax (0751) T23T0
it ik lal_sunharprey poid  c-mail | dikint provsumbang@pmail com

Padang, 2§ Okiober 2024 M
21 Rabiul Akhir 1446 H

Nomos : 893.3 1§50 [PKMWBPSDM-2024
Lampiran :-
Perihal : Permintaan Data Manajemen Pengetahuan ASN Sumbar Corpu
Kepada Yth
1. Kepala Badan/Dinas di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumbar
2. Direkiur Rumah Sakit Pemerintah Provinsi Sumbar
3. Kepala Biro Selda Provinsi Sumbar
oi

Tempat
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Slpi
HNegara tedah m-ng:rn Pengembangan Kompetensi bagi Pegawal ASN
sabuah | melalui L dan

barkinerjatinggl sehingga dapat mendulkung ferwujudnya pembangunan nasional
dan cita-cita menuju birokrasi berkelas dunia.

Uniuk v Pemeriniah Provinsi Sumatera Barat melalui BPSDM Provinsi
Sumatera Barat akan membentuk ASH Sumbar Corporate Uiniversity yang desinghkat
menjadi ASN&mhuCapummMp“PmmPerubumm
PKM 2 Provinsi Sumatera

ASN Sumbar Corpu adalah entitas kegiatan pengembangan kompetensi

isu proses pembelaj tedimegrasi

melibetikan msmns-l pemerintah lerkait dan tenaga ahli dard dalamfuar instansi
pemeri

summumnwmunasucmmm Pangetah
yaitu peng -Mba.kpm, mﬂm(la:lnmuwn-kspish
yang il dalam p Pengembangan

aipmalﬂmipnnmﬂrlah

mmmnm&usummms-mnum
mengisi Tabel Penyelenggaraan yang sudah
dll-ak.aami.un dii instansi Saudara pIdI lﬂ'!lll 2024 bﬂ wniuk ASM ataupun umum

wir. Tabel ini diharap wmmmum

tanooﬂl mrzmmsm Pengembangan Kompetensi
wntuk informasi lebih lanjut dapat meanghubungi Sdri. TrisnaSnMuly-anI SSTP
(No. HPIWA 0B53-T553-T722).

Demikian disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

NIP ss!m;u 189003 2001

Jumat 1 November Rapat Persiapan Sosialisasi dan Verifikasi Data

Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran dan Identifikasi Manajemen
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Pengetahuan yang akan dilaksanakan 7 s.d 8 November 2024 di
Bukittinggi . Rapat dipimpin oleh Kabid SKPK membahsa persiapan
acara sosialisai ASN SUmbar Corpu dan tatacara desk ASN SUmbar
Corpu. (undangan, Notulen, daftar hadir, foto, bahan paparan pada
lampiran 4)

Kamis s.d Jumat tanggal 7 s.d 8 November telah dilaksanakan
sosialisasi dan verifikasi data MAnajemen Pengetahuan dan
Identifikasi Kebutuhan Pelatihan bertempat di Tria Arga Bukittinggi
yang dihadiri oleh Sekretaris dan KAsubag Umpeg serta staf
kepegawaian masing masing OPD. Project Leader langsung menjadi
narasumber pada acara sosialisasi tersebut (evidence pada lampiran

4).Link berita Instagram

Gambar 16. Dokumentasi Sosialisasi ASN Sumbar Corpu

Milestone Tambahan
e Konsultasi dengan LAN RI pada hari Rabu 16 Oktober 2024.
Konsultasi dengan bu Amelia terkait percepatan pembentukan ASN
Sumbar Corpu
e Studi banding Pembentukan ASN Sumbar Corpu dengan Komisi 1 ke
LAN RI pada tanggal Kamis, 17 Oktober 2024. Studi banding ini
diikuti oleh Kepala BPSDM, Inspektur, BKD, Kepala Biro Organisasi,

dan Pj Setwan DPRD provinsi Sumatera Barat. Kegiatan ini tidak
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ada dalam milestone, merupakan kegiatan baru, karena anggota
Komisi 1 DPRD provinsi Sumatera Barat tertarik dengan ASN
Sumbar Corpu (evidence : link berita di IG BPSDM, lampiran (surat
DPRD, ST, dan link berita di ig BPSDM , Lampiran 8)
https://www.instagram.com/p/DBVXwUjvp0D/?igsh=dXN1ZXMzZnZheW

Vv

Gambar....Foto Bersama Peserta Studi Banding

b. Capaian dan Manfaat Pembentukan ASN Sumbar Corpu

Belajar dari provinsi lain yang sudah menerapkan Corpu dalam pengembangan
kompetensi seperti Jawab Barat, Jawa Timur dan DKI Jakarta,ada beberapa

indicator yang dapat dipakai untuk mengukur nilai efisien dan efektifitas yaitu.:

Efektifitas jumlah peserta yang ikut pengembangan kompetensi. Tahun ini target
IKU BPSDM jumlah ASN yang ikut Bangkom 13,5 persen, dengan adanya ASN
Sumbar Corpu angka bisa ditingkatkan minimal 10 persen per tahunnya, karena
bangkom dalam Corpu mempunyai 3 strategi : 10 persen pembelajaran dalam
bentuk formal seperti pendidikan, pelatihan klasikal, blended Learning, 20 persen
social learning yaitu (coaching, mentoring, komunitas belajar dan 70 persen
dilaksanakan dalam bentuk Experiental Learning (magang, squad team,

detasering, pertukaran PNS, bimbingan di tempat kerja, outbond, dlIl.


https://www.instagram.com/p/DBVXwUjvp0D/?igsh=dXN1ZXMzZnZheWVv
https://www.instagram.com/p/DBVXwUjvp0D/?igsh=dXN1ZXMzZnZheWVv
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e Efisiensi biaya pelatihan, dengan strategi pengembangan kompetensi 10:20:70,

bisa memangkas kegiata pelatihan. Kalau pelatihan klasikal diperkirakan biaya 500

rb per org per hari, dengan strategi diatas, ada staretgi bangkom yang minimal

biaya, seperti coaching dan mentoring, bisa diberikan oleh atasan masing masing,

dan tidak ada biaya yang dikeluarkan. Kalau ada 18 rb pegawan di Pemprov

Sumbar, dan melakukan mentoring 1: 1 artinya ada 9000 ASN yang ikut mentoring.
9000 org x Rp. 500 rb= Rp. 4,5 M. Jadi diperkirakan ada efisiensi bangkom sekitar

45M

B. Kepemimpinan Strategis

1) Pengelolaan Resiko

Tabel 3. Manejemen Risiko

D A MP A K

Z2»zZ-x20zZ2Cc=mX

1 — Tidak 2 — Kecil 3 — Sedang | 4 — Besar
berarti Biasa
5 — Hampir 5 10 15
pasti terjadi
4 — Sering 8 12
terjadi
3 — Mungkin 6 9
terjadi
2 — Jarang 6 8 10
terjadi
1 — Hampir S5
tidak terjadi

Tabel 4. Analisis Manajemen Risiko

(4)

Sering Terjadi

Selalu mengontrol dan
mengingatkan tim
Melakukan evaluasi secara

rutin




47

Mungkin 3 9 2 Koordinasi dengan bidang

terjadi (3) lain  terkait pelaksanaan
kegiatan

3 3 9 3 Melaksanaan  persamaan
persepsi sebelum

dilaksanakan kegiatan

4 3 12 4 Melakukan komunikasi
penjadwalan konsultasi

Dalam pelaksanaan proyek perubahan resiko resiko yang diperkirakan akan
terjadi dapat diatasi dengan baik, yaitu :

. Tim Kerja kurang punya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
dapat diatasi dengan komunikasi yang baik dengan tim efektif, kalau ada salah
satu tim yang kurang berfungsi dibantu oleh anggota lain sehingga semua tim bisa
bertugas dengan baik. Selalu mengadakan rapat rutin hampir setiap minggu
untuk melihat progress pelaksanaan proyek perubahan

. Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan dalam waktu bersamaan. Pada awalnya
ini mungkin terjadi, tapi pada pelaksanaan tidak begitu banyak kegiatan, sehingga
projeck leader bisa konsntrasi melaksanakan proyek perubahan

. Belum samanya persepsi dari stake holder, Ini juga mungkin terjadi, dan memang
dalam beberapa kali rapat ada perbedaaan persepsi dalam beberapa topik, tapi ini
bisa diatasi dengan melakukan rapat untuk mengambil jalan yang terbaik

. Mentor dan Coach punya kesibukan lain. Ini bia diatasi dengan melakukan
komunikasi melalui media komunikasi yang ada seperti Whats App dan email, dan

zoom, sehingga tidak begitu mengganggu jalan nya proyek perubahan

2) Pemanfaat Peluang
Banyak peluang baru yang terjadi selama pelaksanaan proyk perubahan yang
sanat membantu pelaksanaan proyek perubahan seperti
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e Adanya studi banding oleh Komisi | tentang ASN Sumbar Corpu, ini

merupakan peluang untuk mendapatkan dukungan dari DPRD dalam
proses pembentukan ASN Sumbar Corpu

Adanya Desk Identifikasi Kebutuhan Pelatihan oleh Bidang SKPK, ini
menjadi peluang bagi Projeck Leader untuk engadakan sosialisasi ASN
SUmbar Corpu dan melaksanakan identifikasi Manjemen pengetahuan,

sehingga proses indetifikasi lebih cepat bisa dilaksanakan

Pengelolaan Sumber Daya

Pengelolaan sumber daya untuk kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik

dengan

memanfaatkan anggaran yang tersedia dan memanfaatkan

semaksimal mungkin SDM yang ada

C. Implementasi Strategi Marketing

a.

Peta Stakeholder dan Strategi Komunikasi

Pada waktu pelaksanaan proyek perubahan ada perubahan peta stakeholder

yang terjadi yaitu :

e Stakeholder BKD yang awalnya berada pada laten berubah menjadi

promoter karena di BKD ada manajemen talenta yang berkaitan erat
dengan proyek perubahan bahkan ada masuk dalam pasal Ranpergub.
Komunikasi dilakukan melalui surat, koordinasi langsung dan rapat
dengan BKD

Stakeholder DPRD Provinsi Sumbar yang awalnya belum masuk,
menjadi stakeholder laten, karen Komisi | DPRD mempunyai
pengaruhdan dukungan yang kuat untuk terbentuknya ASN Sumbar
Corpu

Stakeholder LAN RI, yang awalnya belum masuk, menjadi stakeholder
promoter karena LAN RI adalah instansi yang mendukung dan
mempunyai pengaruh serta mempunyai kepentingan yang tinggi untuk
membentuk ASN Corpu di provinsi Sumatera Barat. Strategi komunikasi

melalui rapat zoom, konsultasi langsung, surat, What App dan email
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Gambar : Identifikasi Stake holders

LATENT PROMOTER
Komisi | DPRD + Gubernur &
Provinsi Wakil Gubernur

PENGARUH

RENDAH KEPENTINGAN TINGGI KEPENTINGAN

APATHETIC :
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Diseminasi dan Publikasi Proper

e Diseminasi proyek perubahan dilaksanakan melalui sosialisasi kepada
OPD di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumbar yang dilaksanakan
pada tanggal 7 s.d 8 November 2024 di Istana Bung Hatta Bukittinggi

e Publikasi proyek perubahan dilaksanakan melalui informasi media
online dan media social seperti Instagram, Facebook dan tiktok pribadi
dan BPSDM , serta pembuatan E Book yang juga disebarkan melalui
whats App dan media social.

e Untuk lingkungan BPSDM ASN SUmbar Corpu diinternalisasikan
melalui pemberian informasi pada waktu apel pagi dan juga melalui
rapat. Internalisasi juga dilakukan dengan membordir kalimat “BPSDM
menuju Sumbar Corpu pada baju taktikal ASN BPSDM.

r‘ /\ \\‘\ ‘ 27 g . { 3 = :
| N - i ;

¥ TN
e /-"{/(

D. Keberlanjutan proyek Perubahan

Proyek Perubahan ini mendapat dukungan yang penuh dari LAN RI,
karena saat ini LAN RI memang sedang mendorong pembentukan ASN Corpu di
Provinsi Kabupaten dan Kota. Dukungan selanjutnya Gubernur Sumatera Barat
melalui dikeluarkannya Ranpergub Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran
Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Secara Terintegrasi/Corporate
University di Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN Sumbar Corpu).
Stakeholder lainnya yang mendukung adalah komisi | DPRD Provinsi Sumatera

Barat karena sudah melakukan studi banding pelaksanaan ASN Corpu ke LAN
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Rl , dan tentu saja dukungan dari Mentor dan Kepala BPSDM Provinsi Sumatera

Barat dengan mengajukan usulan anggaran lounching tahun 2025

Strategi keberlanjutan proyek perubahan adalah :

1. Melanjutkan kegiatan jangka menengah yaitu Harmonisasi Ranpergub
dengan Kemenkumham, melanjutkan pelaksanaan tujuh komponen
ASN SUmbar Corpu dan Meningkatkan nilai pemetaan ASN Sumbar
Corpu

2. Memasukkan kegiatan dalam SKP Tahun 2025 (surat pernyataan
terlampir)

3. Dukungan dari Kepala BPSDM untuk tetap melanjutkan kegiatan
pembentukan ASN Sumbar Corpu
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E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar :
Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Proyek

Perubahan

Adapun strategi pengembangan kompetensi yang dilakukan terhadap pihak

terdampak dalam proyek perubahan ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Strategi Pengembangan Kompetensi Proyek Perubahan

2 3 4 5

Mampu Pelaksanaan : FGD dengan stake Foto dan
berkomunikasi Memimpin rapat holder dapat Video
dengan baik dan diskusi dengan berjalan dengan
dengan Stake Stake Holder baik

Holder Hasil

pengembangan
kompetensi

Project leader
dapat
berkomunikasi dan
memberikan
masukan dalam
berkomunikasi
dengan memahami
situasi dan kondisi
stake holder




Tim
Perumus

Tim
Asistensi

Mampu
berdiskusi dan
berkomunikasi
denga baik
dengan stake
holder dapat
memberikan
masukan
waktu analisa
dan menyusun
rancangan
peraturan
gubernur.

Mampu
berdiskusi dan
berkomunikasi
denga baik
dengan stake
holder dapat
memberikan
masukan
waktu analisa
dan menyusun
rancangan
peraturan
gubernur.

Pengembangan
kompetensi
dilakukan dengan
memberikan
contoh cara
berkomunikasi
serta juga
memberikan
pemahaman

dan arahan
terhadap substansi
yang akan disusun

Hasil

pengembangan
kompetensi

Tim Perumus
dapat
berkomunikasi
dengan baik serta
dapat

melakukan analisa
data identifikasi
kebutuhanpebelaja
ran dan
manajemen
pengetahuan serta
memberi masukan
dalam penyusu
ranpergub
Pengembangan
kompetensi
dilakukan dengan
memberikan
contoh cara
berkomunikasi
serta juga
memberikan
pemahaman

dan arahan
terhadap substansi
yang akan disusun
Hasil
pengembangan
kompetensi

Tim Teknis dapat
berkomunikasi
dengan baik serta
dapat melakukan
analisa data
identifikasi
Kebutuhan
pembelajaran serta

Foto dan
Video

Pelaksanaan
diskusi FGD
berjalandengan baik
dan banyak
mendapatkan
masukan dan saran
serta pedoman dan
rancangan
peraturan Gubernur
tersusun dengan
baik sesuai dengan
susbtansi yang
direncanakan pada
Proyek Perubahan

Foto dan
Video

Pelaksanaan

diskusi FGD

berjalandengan baik
dan

banyak
mendapatkan
masukan dan saran
pada analisa
identifikasi
kebutuhan pelatihan
dan manejmen
pengetahuan serta
penyusunan
rancangan
peraturan Gubernur
tersusun dengan
baik sesuai dengan
susbtansi yang
direncanakan pada
Proyek Perubahan
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Tim Teknis

Meningkatnya
pengetahuan
dan
pemahaman
terhadap
tahapandan
mekanisme
identifikasi dan
analisa
kebutuhan dan
rancangan
Peraturan
Gubernur

memberi masukan
dalam penyusu
ranpergub
Pelaksanaan
dilakukan

melalui tatap muka
langsung
(mentoring)
kepada tim teknis
dengan
memberikan
arahan dan saran
dan apresiasi

Hasil
pengembangan
kompetensi

Tim Teknis mampu
memahami
Dengan cepat
Substansit erkait
Dengan aksi
Perubahan yang
dilakukan

54

Terdokumentasinya Foto
dengan baik setiap
pelaksanaan

kegiatan dalam

pelaksanaan Proyek
Perubahan



F. Pelaksanaan Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan

Tabel : Pelaksanaan Mata Pelatihan Pilihan dalam Penyusunan Implementasi Proyek Perubahan
Kepemimpinan Strategis

1 | Strategi Manajemen = Belajar 1. Terdapat 3 (tiga) fungsi manajemen Dalam LMS, Modul
Pengemban Pemerintah =~ Mandiri Pemerintahan yaitu Planning
gan an (Perencanaan), Organizing
Kompetensi (Pengorganisasian), Actuating
ASN (Penggerakan) dan Controlling
Menujuk (Pengawasan)
Sumbar 2. Perencanaan dalam fungsi
Corpu (ASN manajemen Pemerintahan memiliki tujuan
Sumbar yang sejalan dengan prinsip kolaborasi
Corpu) multipihak yakni perencanaan

Harus mendukung koordinasi antarpelaku
pembangunan serta mengoptimalkan
partisipasi masyarakat

3. Dalam hal inovasi
penyelenggaraan pemerintahan,

maka organisasi pemerintah

juga di tuntut untuk memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang baik salah satunya
mampu berkoloborasi dengan stakehlder
untuk mencapai tujuan dari proses
perencanaan hingga evaluasi serta juga
mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman di era digital.
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Diagnosa
organisasi

Self Learning

Melalui materi diagnosa organisasi, peserta
mampu menemukenali isi strategis oraganisasi
berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal
organisasi dan mendiagnosa komponen internal
organisasi guna merumuskan gagasan proyek
perubahan.
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Modul Dianosa
Oganisasi

Manajemen
SDM

Self Learning

Manajemen talenta berhubungan erat dengan
corporate university, karen corpu dibangun untuk
mengubah metode belajr dan pengaaran yang
berkesan kuno. Dengan adanya corpu tentu
menciptakan pegawai yang berkompeten yang
dapat menjalan tupoksi pekerjaan secara tepat
dan efisien

Buku Manajemen
Talenta ASN
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G. PELAKSANAAN PEMETAAN SIKAP PRILAKU DAN STRATEGI

PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

a. Proses Pelaksanaan Strategi Pengembangan Potensi Diri

Berdasarkan hasil pemetaan sikap perilaku diatas maka strategi

pengembangan potensi diri yang sudah dilaksanakan pada implementasi aksi
perubahan di fokuskan pada meningkatkan semua sub komponen sehingga
hasilnya bisa meningkat dan masih dalam kualifikasi baik, dengan hasil sebagai
berikut :

Gambar Rekap Nilai Akhir Sikap Prilaku setelah Implementasi Proper

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta . Ir. KHAIRANTI KHAIRANIS, M. Si Nama Mentor
NIP : 197003251993082001 NIP:

: ANDRI YULIKA, 5H, M.Hum
197210261997031003

Jabatan : Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi Ma Jabatan : Asisten Administrasi Umum
Instansi : Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia F Instansi :  Setda Provinsi Sumatera Barat
Program : PKN Il Angkatan X001
Nilai Komponen
Sub Komponen Sub Kompenen Rata-Rata Total Kualifikasi
Integritas Mengelola Perubahan | Sub Komponen Total Sub
Peserta 8.73 8.60 8.80 8.71 Baik
Menteor 8.67 8.69 8.62 8.66 Baik
Nilai Rata-Rata Per .
Sub Kemponen 8.69 8.67 8.67 Baik
Kualifikasi Per Sub Baik Baik Baik
Komponen
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.00-10 Istlmewa 8.67
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang




Tabel ...

Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri

Rencana

2

Melibatkan diri dalam proses kerja tim dalam
rangka mengsah kemmapuan mengelola kinerja
yang melibatkan orang kain (sub tanggung jawab)

Mempelajari  substansi TQM dalam mengelola
tugas (sub komponen komitmen)

Mempelajari arah atau tujuan besar dari aturan atau
komitmen yang dilekatkan pada prilaku kerja
sebagai bentuk pertanggungjawaban tethadap
organisasi (sub komponen displin)

Melakukan review atau evaluasi atas perilaku kerja
mengacu pada standar kedisplinan,etika kerja serta
standar kinerja yang harus dicapai secara periodik
(sub komponen konsistensi)

Pemahaman mengenai aspek manajemen resiko
berbasis data dan fakta sebagai landasan
pengambilan keputusan serta langkah-langkah
mitigasi. (sub komponen pengambilan keputusan)

Mempelajari teknik- teknik komunikasi yang
efektif dalam rangka menyampaikan informasi
koordinatif yang tepat, baik secara lisan maupun
tertulis dengan pihak-pihak internal
organisasi (sub komponen kerjasama
internal)

Proses &
Progress/Hasil Pelaksanaan

3
Selalu terlibat dalam berbagai prses kerja

Melakukan penataan dalam pengelolaan tugas
dan fungi

Selalu mempedomani rencana kerja yang
sudah dibuat dalam dokumen perencanaan

Melakukan rapat berkala dengan Tim dalam
rangka evaluasi
Pelaksanaan tugas,
kedisiplinan.

kinerja, termasuk

Mengambil tindakan/

keputusan dalam mengantisipasi
terjadinya permasalahan dikemudian hari,
seperti menyimpan dokumen yang dianggap
penting

Melakukan komunikasi yang efektif
dilingkungan internal baik secara langsung
mapun melalui media elektronik.

Foto
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Mempelajari pola komunikasi atau pola persuasi
efektif dalam rangka menarik pihak luar organisasi
untuk menggunakan atau mengakui kualitas
layanan yang diberikan sehingga terbangun minat
kerjasama. (sub komponen kerjasama eksternal)

Bergabung pada forum- forum diskusi atau
workshop yang melibatkan  pertukaraninformasi
dengan cara lisan maupun tertulis sehingga
langsung terasa pola efektivitas komunikasi
yang dilakukan.(sub komponen komunikatif

Melibatkan diri dalam forum-forum diskusi atau
komunitas di lingkungan organisasi ataupun profesi
untuk membiasakan diri berhadapan dengan
pihak-pihak lain (sub komponen Fleksibilitas)

Melatih diri untuk konsisten menjaga kualitas kerja,
sehingga ketika bergabung dalam tim secara
otomatis menjadi daya ungkit nilai komitmen diri
serta membangun self esteem dalam memberikan
contoh nilai komitmen ke orang lain (sub komponen
komitmen dalam tim)

Melakukan studi banding baik secara
observasi langsung maupun tidak langsung (melalui
referensi terbuka) guna mencari model serta
peluang pengembangan layanan (sub komponen
pelayanan publik)

Melatih diri untuk selalu meninjau ulang metode
atau cara kerja yang dilakukan dengan Melihat
efektivitas proses serta kualitas output kerja,
sehingga muncul inisiatif Perbaikan atau
perubahan sesuai aktualitas lingkungan (sub
komponen adaptabilitas)

Memberikan layanan konsultasi dengan baik
kepada stakeholder

Ikut serta dalam berbagai forum yang terkait
dengan bidang tugas.

Ikut aktif dalam berbagai forum diskusi WA
Group sesuai dengan tupoksi

Konsiste dan berkomitmen untuk patuh
terhadap tahapan dan mekanisme serta dan
prosedur kerja sesuai peraturan perundang-
undangan yang lebih tinggi.

Melakukan studi

Pembelajaran untuk melihat bagaimana
pelaksanaan pelaksanaan tugas dan fungsi
terkait dengan penyusunan dokumen
perencanaan .

Melakukan cara baru yang efektif menunjang
tugas dan fungsi bidang
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Memperbanyak referensi pendukung dalam
pengembangan potensi diri yang selaras dengan
minat dan kebutuhan organisasi, sehingga
mengasah kemampuan mengelola kompetensi
orang lain di lingkup unit yang dipimpin (sub
komponen pengembagan diri dan orang lain)

Pembelajaran mengenai perencanaan kerja
sistematis dengan mengedepankan nilai
akuntabilitas serta Keluaran dan

Kemanfaatan (out come).(sub komponen orientasi
pada hasil)

Selalu membaca, mempelajari dan Berdiskus
terkait berbagai peraturan
perundang-undangan untuk memperkaya dan
mangasah kemampuan serta meningkatkan
kompetensi diri.

Menyusun perencanaan yang efektif dan
akuntabel
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V. PENUTUP

1. LESSSON LEARNT

Dari pelaksanaan implementasi proyek perubahan kepemimpinan strategis
banyak pelajaran kepemimpinan yang diperoleh project leader, antara lain

b.

Tingkat pengendalian diri seorang pemimpin jauh meningkat
dibandingkan sebelumnya.

Adanya penambahan jejaring kerja dan kolaborasi dengan stake holder
lainnya

. Bisa menerapkan energi kepemimpinan yang bagus yang dalam rapat

rapat atau diskusi dengan stake holder

. Menimbulkan rasa percaya diri karena bisa berkolaborasi dan

bekerjasama dengan banyak pihak
Meningkatkan skill dalam penerapan teknologi informasi dan digital

2. KESIMPULAN :

. Hasil dari implementasi proyek perubahan ini adalah terlaksananya

pemetaan kondisi ASN SUmbar Corpu, tersedianya Ranpergub dan
terlaksananyan identifikasi manajemen pengetahuan dan Analisa
kebutuhan pembelajaran

. ASN Sumbar Corpu mempunyai dampak meningkatkan IKU BPSDM,

meningkatkan IP ASN dan bisa meningkatkan kinerja organisasi

. Implementasi ASN Sumbar Corpu didukung sepenuhnya oleh Lembaga

Administrasi Negari RIl, Gubernur Sumatera Barat, Komisi | DPRD
provinsi Sumatera Barat dan OPD terkait.

. Strategi berkomunikasi dengan stake holder dilakukan dengan berbagai

cara dan berbagai media seperti persuratan, media social, rapat, diskusi,
FGD dan desk langsung dengen OPD. Stakeholder ada yang bersifat
promoter, laten, defender dan aphatetic.

. Hasil Pengembangan potensi diri sudah dilakukan dan sudah ada

beberapa peningkatan dari nilai yang ada, namun kedepannya masih
perlu mengembangan potensi diri yang ada supaya lebih baik lagi.

3. REKOMENDASI

. Dengan lahirnya Pergub tentang Penyelenggaran Sistem Pembelajaran

Pengembangan Kompetensi ASN Secara Terintegrasi/Corporate
University pada Pemerintah Provinsi Sumatera Barat (ASN Sumbar
Corpu)ASN Sumbar Corpu serta dukungan semua stake holder perlu
segera diimplementasikan di Provinsi Sumatera Barat, karena dengan
adanya ASN Sumbar Corpu peningkatan kompetensi dapat melibatkan
seluruh elemen organisasi tanpa membuat struktur baru

Perlu dibuat grand desain pengembangan ASN Corpu bagi Kabupaten
kota di Sumatera Barat, serta

Diseminasi dan sosialisasi yang masiv bagi ASN di lingkungan
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk implementasi ASN Sumbar
Corpu

. Perlu dilakukan Kerjasama dengan pihak BUMN dan swasta.
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LINK LAMPIRAN

BY : Ir. Khairanti Khairanis, M.Si
Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi
Manaijerial
BPSDM PRO
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https://sites.google.com/view/lampiran-proyek-perubahan/halaman-muka
https://sites.google.com/view/lampiran-proyek-perubahan/halaman-muka
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